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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akibat penggunaan POC kotoran 

ayam dan  beberapa media tanam beserta interaksinya terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalanicum L.). Metode penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok ( RAK) faktorial yang terdiri dari 2 

faktor  dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor-faktor yang diteliti 

merupakan faktor pertama perlakuan POC kotoran ayam (P)  terdiri dari 3 taraf P0 

= Kontrol, P1 = 200 ml/plot, P2 = 400 ml/plot, Faktor yang kedua Beberapa Media 

Tanam (M) terdiri dari 4 taraf yaitu M0 = Top soil 100 %, M1 = 50% Cocopeat + 

50% Top Soil, M2 = 50% Arang Sekam + 50 % Top Soil dan M3 = 50% Pasir + 

50 % Top Soil.  Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi 

tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, produksi per sampel, produksi per plot. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan POC kotoran ayam berpengaruh 

tidak nyata pada parameter tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, 

produksi per sampel, produksi per plot. Penggunaan beberapa media tanam 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, 

jumlah anakan, produksi per sampel, produksi per plot. Interaksi antara POC 

kotoran ayam dan media tanam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua 

parameter.  

  

Kata Kunci : POC, Pupuk, Media, Bawang Merah, Produksi 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of the use of POC chicken 

manure and some planting media and their interactions with the growth and 

production of shallots (Allium ascalanicum L.). This research method uses 

factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors with 12 treatment 

combinations and 3 replications. The factors studied were the first factor POC 

treatment of chicken manure (P) consisting of 3 levels P0 = Control, P1 = 200 ml 

/ plot, P2 = 400 ml / plot, the second factor Some Planting Media (M) consisted of 

4 levels namely M0 = 100% Top soil, M1 = 50% Cocopeat + 50% Top Soil, M2 = 

50% Husk Charcoal + 50% Top Soil and M3 = 50% Sand + 50% Top Soil. The 

parameters observed in this study were plant height 2, 4 and 6 MST, number of 

tillers, production per sample, production per plot. The results showed that the 

POC treatment of chicken manure had no significant effect on plant height 

parameters 2, 4 and 6 MST, number of tillers, production per sample, production 

per plot. The use of several planting media significantly affected the plant height 

parameters 2, 4 and 6 MST, number of tillers, production per sample, production 

per plot. The interaction between POC chicken manure and planting media had 

no significant effect on all parameters. 

 

Keywords: POC, Fertilizer, Media, Shalllots, Production 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman sayuran yang 

memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia sebagai bumbu masakan dan 

memiliki kandungan beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan, khasiatnya 

sebagai zat anti kanker dan pengganti antibiotik, menurunkan tekanan darah, 

kolestrol serta penurunan kadar gula darah (Irawan, 2010). 

Perkiraan kebutuhan bawang merah tahun 2015 mencapai 1,195,235 ton 

yang terbagi kebutuhan konsumsi 952,335 ton, kebutuhan benih 102,900 ton 

kebutuhan industri 40,000 ton dan kebutuhan ekspor 100,000 ton. Produktivitas 

bawang merah di Indonesia masih tergolong rendah dengan kisaran 9 ton/ha, 

sedangkan potensinya dapat mencapai 17 ton/ha (Ciptady, 2015). 

Pertumbuhan tanaman bawang merah memerlukan nutrisi yang baik, 

namun masih banyaknya penggunaan pupuk kimia berdampak negatif bagi 

lingkungan. Sehingga penggunaan pupuk organik diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman serta menjaga lingkungan. Pupuk organik berfungsi 

menyuburkan tanah dan membuat struktur tanah remah, sehingga akar tanaman 

bawang merah dapat dengan mudah menembus lapisan tanah serta mendorong 

pembentukan umbi menjadi besar (Hakim, dkk. 2010). 

Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam 

petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk 

organik cair. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam 
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mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang 

rendah. Setiap satu ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta per hari 

sebesar 6,6% dari bobot hidup (Wulandari, 2011).  

Laju pertumbuhan penduduk di suatu daerah membuat tingginya suatu 

aktifitas alih fungsi lahan yang dilakukan. Hal ini disebabkan kecenderungan 

manusia untuk bertahan hidup dengan memenuhi kebutuhan hidupnya yakni 

memperoleh tempat tinggal. Oleh karena itu saat ini sulit bagi kita untuk 

memperoleh lahan kosong untuk areal bercocok tanam (Bambang, dkk, 2009). 

Pada budidaya tanaman menggunakan polybag tidak terlepas dari media 

tanam. Media tanam merupakan salah satu faktor penting yang sangat menentukan 

dalam kegiatan bercocok tanam. Media tanam akan menentukan baik buruknya 

pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi hasil produksi. Media 

tanam memiliki fungsi untuk menopang tanaman, memberikan nutrisi dan 

menyediakan tempat bagi akar tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Lewat 

media tanam tumbuhan mendapatkan sebagian besar nutrisinya (Nindita, 2012).  

Penggunaaan POC kotoran ayam dan beberapa media dapat dikembangkan 

sebagai salah satu solusi dibidang pertanian yang ramah lingkungan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) terhadap penggunaan POC kotoran ayam. 

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) terhadap penggunaan beberapa media tanam. 
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Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) terhadap interaksi penggunaan POC kotoran ayam dan 

beberapa media tanam. 

Hipotesa Penelitian 

Ada respon pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) terhadap penggunaan POC kotoran ayam. 

Ada respon pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) terhadap penggunaan beberapa media tanam. 

Ada respon pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) terhadap interaksi penggunaan POC kotoran ayam beberapa 

media tanam. 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Fakultas Sains dan 

Tekhnologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat mengikuti ujian meja hijau guna 

memperoleh gelar sarjana pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

Sebagai bahan informasi bagi para petani dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah dengan pemberian POC kotoran ayam dan 

beberapa media tanam. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim 

yang membentuk rumpun dan tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15 – 40 cm. 

Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Liliales 

Famili  : Liliaceae 

Genus  : Allium 

Spesies : Allium ascalonicum L. 

Morfologi Tanaman Bawang Merah 

Akar 

Bawang merah memiliki akar serabut dengan sistem perakaran dangkal 

dan bercabang terpencar, akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok 

(primary root) yang berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious 

root) dan bulu akar yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta 

menyerap air dan zat-zat hara dari dalam tanah pada kedalaman antara 15-20 cm 

di dalam tanah dengan diameter akar 2-5 mm (Suriani, 2011). 

Batang  

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan 

kuncup - kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. Bagian 



5 
 

 
 

atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis (bulbus) yang berasal 

dari modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian tangkai daun 

menebal, lunak dan berdaging, berfungsi sebagai tempat cadangan makanan 

(Suparman, 2010). 

Daun 

Daun bawang merah berbentuk silindris kecil memanjang antara 50-70 

cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing berwarna hijau muda sampai tua, dan 

letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek Pada daun yang 

baru bertunas biasanya belum terlihat adanya rongga. Rongga ini terlihat jelas saat 

daun tumbuh menjadi besar. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai 

tempat fotosintesis dan respirasi (Wibowo, 2015). 

Bunga 

Bawang merah merupakan tanaman dengan memiliki bunga yang 

sempruna, memiliki benang sari dan kepala putik. Tiap kuntum memiliki enam 

daun bunga yang bewarna putih, meskipun kuntum bunga banyak namun yang 

berhasil mengadakan persarian relative sedikit (Pitojo, 2013) 

Buah 

Buah bawang merah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul 

membungkus biji berjumlah 2-3 butir. Bunga bawang merah merupakan bunga 

sempurna, memiliki benang sari dan putik. Tiap kuntum bunga terdiri atas enam 

daun bunga yang berwarna putih, enam benang sari yang berwarna hijau 

kekuning-kuningan dan sebuah putik, kadang-kadang di antara kuntum bunga 
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bawang merah ditemukan bunga yang memiliki putik sangat kecil dan pendek 

atau rudimenter, yang diduga sebagai bunga steril (Wibowo, 2015). 

Biji 

Bakal biji bawang merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga ruangan 

yang masing-masing memiliki bakal biji. Biji bawang merah berbentuk pipih, 

berwarna putih, tetapi akan berubah menjadi hitam setelah tua (Rukmana, 2012). 

Syarat Tumbuh 

Bawang merah membutuhkan tanah yang subur gembur dan banyak 

mengandung bahan organik dengan dukungan tanah lempung berpasir atau 

lempung berdebu. Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan bawang merah ada 

jenis tanah Latosol, Regosol, Grumosol, dan Aluvial dengan derajat keasaman 

(pH) tanah 5,5 - 6,5 dan drainase dan aerasi dalam tanah berjalan dengan baik, 

tanah tidak boleh tergenang oleh air karena dapat menyebabkan kebusukan pada 

umbi dan memicu munculnya berbagai penyakit (Pitojo, 2013).  

Daerah yang cukup mendapat sinar matahari juga sangat diutamakan, dan 

lebih baik jika lama penyinaran matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah dapat 

tumbuh dengan baik pada dataran rendah dengan ketinggian tempat 10-250 m dpl. 

Pada ketinggian 800-900 m dpl bawang merah dapat tumbuh, namun pada 

ketinggian tersebut yang berarti suhunya rendah pertumbuhan tanaman terhambat 

dan umbinya kurang baik (Wibowo, 2015). 

Pupuk Organik Cair Kotoran Ayam 

Kotoran ayam terdiri dari sisa pakan dan serat selulosa yang tidak tercerna. 

Kotoran ayam mengandung protein, karbohidrat, lemak, dan senyawa organik 

lainnya. Protein pada kotoran ayam merupakan sumber nitrogen selain ada pula 
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bentuk nitrogen anorganik lainnya. Komposisi kotoran ayam atau kotoran ternak 

pada umumnya sangat bervariasi bergantung pada jenis, keadaan individu, dan 

makanan yang dimakan ternak. Pengolahan kotoran ayam yang sudah umum 

dilakukan adalah dengan menjadikannya pupuk. Kandungan pupuk kandang dari 

kotoran ayam baik padat maupun cair mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang lainya (Fauziah, 2009). 

Media Tanam 

Tanah pada masa kini sebagai media tumbuh tanaman didefinisikan 

sebagai lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi sebagai tempat 

tumbuh dan berkembangnya perakaran penopang tegak tumbuhnya tanaman dan 

penyuplai kebutuhan air dan udara, secara kimiawi berfungsi sebagai gudang dan 

penyuplai hara atau nutrisi dan unsur-unsur esensial sedangkan secara biologis 

berfungsi sebagai habitat biota yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara 

dan zat-zat adiktif bagi tanaman. Media tanam terdiri dari dua tipe yaitu campuran 

tanah (soil-mixes) yang mengandung tanah alami dan campuran tanpa tanah 

(soilles-mixes) yang tidak mengandung tanah (Hanafiah, 2008). 

Bahan campuran media tanam harus memiliki peranan khusus di dalam 

campuran tersebut. Faktor yang harus diperhatikan dalam memilih media untuk 

dijadikan campuran adalah kualitas dari bahan tersebut, sifat kimia atau fisiknya, 

tersedia di pasaran, murah, mudah cara penggunaanya, dapat digunakan untuk 

berbagai macam tanaman, tidak membawa hama dan penyakit, mempunyai 

drainase dan kelembaban yang baik, mempunyai pH yang sesuai dengan jenis 

tanaman dan mengandung unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman 

(Nindita, 2012). 
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Pasir  

Pasir adalah silika murni dengan ukuran partikel antara 0.5 – 2 mm. 

Umumnya pasir digunakan sebagai media campuran (mixes) sebagai salah satu 

bahan komposisi media tanam. Pasir ditambahkan ke dalam media tanam untuk 

meningkatkan porositas media, tetapi pasir yang terlalu halus dapat menghalangi 

lubang-lubang drainase. Pasir sangat bagus digunakan sebagai media tanam 

Sansevieria karena selain porositasnya tinggi, pasir mempunyai kapasitas tukar 

kation yang rendah sehingga sangat lambat dalam melepaskan unsur hara. 

Komposisi media tanam campuran pasir dan tanah memberikan pengaruh yang 

baik terhadap pertumbuhan vegetatif pada pembibitan tanaman (Purwanto, 2013). 

Arang Sekam 

Arang sekam merupakan media yang diperoleh dari pembakaran sekam 

yang tidak sempurna (sebelum berubah menjadi abu). Arang sekam digunakan 

dalam campuran media sangat ringan (berat jenis = 0.2 kg/l), kasar sehingga 

sirkulasi udara tinggi (banyak pori), berwarna coklat kehitaman sehingga dapat 

mengabsorpsi sinar matahari dengan efektif, dapat mengurangi pengaruh penyakit 

khususnya bakteri. Media tanam arang sekam berfungsi sebagai deodorizer, yaitu 

penyerap bau tidak sedap dan racun dari hasil dekomposisi pada ruang perakaran 

(Pari, 2012). 

Cocopeat  

Cocopeat (Serbuk Sabut Kelapa) merupakan media hasil penghancuran 

sabut kelapa. Sabut kelapa adalah bagian mesokarp dari buah kelapa yang sudah 

matang. Sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai media tanam karena 

mengandung unsur kalium dan fosfor. Serbuk sabut kelapa banyak diproduksi 
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terutama di Sri Langka, Philipina, Indonesia, Meksiko, Costa Rica dan Guyana. 

Serbuk sabut kelapa merupakan hasil dari limbah pertanian, yang dapat digunakan 

sebagai media tanam pengganti pakis dan moss yang merupakan hasil hutan 

(Muhit, 2010). 

Serbuk sabut kelapa banyak digunakan untuk media tanam, karena 

mempunyai kapasitas memegang air yang baik, dapat mempertahankan 

kelembaban (80%), kaya akan unsur hara, akan tetapi mudah terdekomposisi jika 

terus menerus terkena air (Sulianta dan Yonathan, 2009). 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Ikan Bandeng Kelurahan Dataran 

Tinggi Kecamatan Binjai Timur Kota Binjai Sumatera Utara pada bulan Mei 

sampai dengan bulan Juli. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah 

(varietas brebes), kotoran ayam, EM4, Gula Merah, air, arang sekam, cocopeat, 

pasir, top soil, polybag, bambu, kertas label. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang babat, 

pisau, parang, meteran, penggaris, ember, alat tulis. 

Metoda Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

yang terdiri dari 2 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga terdapat 36 plot 

penelitian yaitu: 

a. Faktor perlakuan POC Kotoran Ayam dengan simbol “P” yang terdiri dari 3 

taraf perlakuan yaitu: 

P0 = Tanpa perlakuan (Kontrol) 

P1 = 200 ml/ plot 

P2 = 400 ml/ plot 
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b. Faktor perlakuan Beberapa Media Tanam dengan simbol “M” yang terdiri 

dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

M0 = Top Soil 100% 

M1 = 50 % Cocopeat + 50% Top Soil 

M2 = 50 % Arang Sekam + 50% Top Soil 

M3 = 50 % Pasir + 50% Top Soil 

c. Sehingga di dapat 12 kombinasi yang di peroleh yaitu: 

P0M0   P1M0  P2M0 

P0M1   P1M1  P2M1 

P0M2   P1M2  P2M2 

P0M3   P1M3  P2M3 

 

Jumlah ulangan: 

(t-1) (n-1)      ≥ 15 

(12-1) (n-1)   ≥ 15 

11 (n-1)         ≥ 15 

     11n – 11   ≥ 15 

            11n      ≥ 15 +11    

                n     ≥ 26/ 11 

                n      ≥ 2,3636 (3 ulangan) 
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Metoda Analisis Data 

 Analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam 

berdasarkan model linier, yaitu model analisis yang digunakan dalam analisis data 

penelitian ini yaitu : 

Y i j k= µ + pi + αj + βk + (αβ)jk + ɛijk 

Dimana : 

Yijk  = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian POC kotoran ayam ke-j 

dan penggunaan beberapa media tanam pada taraf ke-k 

µ = Efek nilai tengah 

pi = Efek blok ke-i 

αj =  Efek pemberian POC kotoran ayam pada taraf ke-j 

βk =  Efek Pengunaan beberapa media tanam pada taraf ke-k 

(αβ)jk =  Interaksi antara faktor dari pemberian POC kotoran ayam pada taraf 

ke-j dan pengunaan beberapa media tanam pada taraf ke-k 

ɛijk =  Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian POC kotoran ayam dari 

pada taraf ke-j dan faktor Penggunaan beberapa media tanam pada 

taraf ke-k (Hanafiah, 2010) 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Lahan yang dipilih dalam penelitian adalah lahan yang datar dan dekat 

dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh pada lahan 

penelitian, kemudian dicangkul dan diratakan. Pembersihan lahan bertujuan untuk 

menghindari serangan hama, penyakit dan menekan persaingan gulma dalam 

penyerapan hara yang mungkin terjadi. 

Pembuatan Plot 

Pembuatan plot penelitian dilakukan setelah pengolahan lahan.  Ukuran 

plot yaitu 50 cm x 50 cm dengan jumlah 36 plot.  Jarak antar plot yaitu 10 cm 

dengan jumlah tanaman per plot yaitu 4 tanaman. 

Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan berupa tanah (top soil), cocopeat, arang 

sekam dan pasir. Pembuatan media tanam perlakuan 1 (M0) yaitu dengan cara 

memasukkan tanah (top soil) ke dalam polybag dan disusun secara teratur sesuai 

dengan tata letak yang telah ditentukan. Media tanam perlakuan 2 (M1) terdiri dari 

tanah (top soil) dan cocopeat dengan perbandingan 1:1 kemudian media yang 

sudah tercampur dimasukkan ke dalam polybag. Media tanam perlakuan 3 (M2) 

terdiri dari tanah (top soil) dan arang sekam dengan perbandingan 1:1 kemudian 

media yang sudah tercampur dimasukkan ke dalam polybag. Media tanam 

perlakuan 4 (M3) terdiri dari tanah (top soil) dan pasir dengan perbandingan 1:1 

kemudian media yang sudah tercampur dimasukkan ke dalam polybag. Setiap 
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polybag diberi label sebagai penanda untuk masing-masing perlakuan dan disusun 

secara teratur sesuai dengan tata letak yang telah ditentukan. 

Penanaman 

Penanaman dilakukan pada pagi atau sore hari pada masing-masing 

polybag ukuran 9 cm x 25 cm dengan kedalaman lubang tanam ± 3 cm dan jarak 

antar polybag 5 cm. Sebelum dilakukan penanaman bibit direndam fungisida 

untuk menghindari serangan pathogen penyakit. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sample dipilih seluruh tanaman tiap plot yaitu 4 

tanaman. Setelah itu tanaman diberi patok standart dengan ketinggian 6 cm 

dimana 3 cm diatas permukaan tanah dan 3 cm dibenamkan kedalam tanah. Plank 

nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada waktu 

pengamatan dan pengukuran tanaman sampel. 

Pemeliharaan 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada pagi hari yakni pada pukul 08.00- 09.00 WIB 

dan pada sore hari pada pukul 17.00 – 18.00 WIB secara merata pada semua 

tanaman dengan menggunakan gembor dan air bersih. Jika hari hujan maka 

penyiraman tidak dilakukan. 

Penyulaman  

Tanaman yang mati segera disulam, paling tidak seminggu setelah tanam. 

umbi yang digunakan untuk penyulaman adalah bibit yang pertumbuhannya baik. 
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Penyiangan 

Penyiangan adalah proses membersihkan lahan dari rumput-rumput 

(gulma) yang tumbuh di sekitar tanaman/ lahan dan mengganggu tanaman bawang 

merah. Gulma tersebut dicabut dan dibuang/ dimusnahkan.   

Pemberian Pupuk Organik Cair Kotoran Ayam 

Pengaplikasian pupuk organik cair kotoran ayam diberikan pada 

tanaman berumur 2, 4, 6 minggu setelah tanam dengan cara langsung disiram ke 

polybag sesuai masing- masing perlakuan. 

Parameter yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman diukur setelah tanaman berumur 2 MST sampai tanaman 

berumur 6 MST dengan interval waktu 2 minggu sekali, dihitung dari patok 

standar (3cm) sampai bagian tertinggi dari tanaman dengan menggunakan 

penggaris. 

Jumlah Anakan (anakan) 

 Penghitungan jumlah anakan dilakukan pada saat tanaman sudah muncul 

umbi atau saat terbentuknya anakan. 

Produksi Per Sampel (g) 

Pengamatan produksi per sampel dilakukan pada saat tanaman siap 

dipanen atau sudah masak fisiologis.  

Produksi  Per Plot (g) 

Pengamatan produksi per plot dilakukan setelah pemanenan yaitu dengan 

cara menimbang keseluruhan produksi pada masing-masing plot.
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

akibat pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam pada umur 2, 4 

dan 6 MST dapat dilihat pada Lampiran 3, 5 dan 7 sedangkan analisa sidik ragam 

dapat dilihat pada Lampiran 4, 6 dan 8. 

 Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian POC kotoran ayam berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman umur 

2, 4 dan 6 MST. Perlakuan beberapa media tanam berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST. Interaksi akibat pemberian POC kotoran 

ayam dan beberapa media tanam berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman 

umur 2, 4 dan 6 MST. 

 Hasil rataan tinggi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)  akibat 

pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam pada umur 2, 4 dan 6 

MST dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian POC Kotoran Ayam dan 

Beberapa Media Tanam Umur 2, 4 dan 6 MST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 

P = POC Kotoran Ayam 
   P0 = Tanpa perlakuan (Kontrol)  8,31 aA 15,41 aA 22,51 aA 

P1 = 200 ml/ plot  8,43 aA 15,53 aA 22,63 aA 

P2 = 400 ml/ plot  8,45 aA 15,55 aA 22,65 aA 

M = Media Tanam  
   

M0 = Top Soil 100% 7,80 bB 14,90 bB 22,00 bB 

M1 = 50 % Cocopeat  + 50% Top Soil 8,38 aA 15,48 bA 22,58 bA 

M2 = 50 % Arang Sekam  + 50% Top Soil 8,92 aA 16,02 aA 23,12 aA 

M3 = 50 % Pasir + 50% Top Soil 8,49 aA 15,59 bA 22,69 bA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % ( huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kotoran ayam 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4 dan 6 

MST. Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P2 = 400 ml/plot yaitu 

22,65 cm dan tinggi tanaman terendah didapat pada perlakuan P0 = Kontrol yaitu 

22,51 cm. 

 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa media tanam 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 

MST. Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan M2 = 50 % Arang Sekam 

+ 50% Top Soil yaitu 23,12 cm berbeda nyata dengan M3 = 50 % Pasir + 50% 

Top Soil yaitu 22,69 cm berbeda nyata dengan M1 = 50 % Cocopeat + 50% Top 

Soil yaitu 22,58 cm berbeda sangat nyata dengan M0 = Top Soil 100% yaitu 22,00 

cm. M3 berbeda tidak nyata dengan M1, berbeda nyata dengan M2 dan M0. M1 

berbeda nyata dengan M2 dan M0, namun berbeda tidak nyata dengan M3. M0 

berbeda sangat nyata dengan M2, dan berbeda nyata dengan M3 dan M1. 
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Gambar 1. Diagram Hubungan Antara Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan 

Tinggi Tanaman (cm). 

Jumlah Anakan (anakan) 

Data pengamatan jumlah anakan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

akibat pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam dapat dilihat 

pada Lampiran 9 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian POC kotoran ayam berpengaruh tidak nyata pada jumlah anakan. 

Perlakuan beberapa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

anakan. Interaksi pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan. 

 Hasil rataan jumlah anakan bawang merah (Allium ascalonicum L.) akibat 

pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam dapat dilihat pada Tabel 

2. 
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Tabel 2. Rataan Jumlah Anakan (anakan) Akibat Pemberian POC Kotoran Ayam 

dan Beberapa Media Tanam. 

Perlakuan Jumlah Anakan (anakan) 

P = POC Kotoran Ayam 
 P0 = Tanpa perlakuan (Kontrol)   6,58 aA 

P1 = 200 ml/ plot   6,96 aA 

P2 = 400 ml/ plot    7,51 aA 

M = Media Tanam  

 M0 = Top Soil 100% 5,67 bB 

M1 = 50 % Cocopeat  + 50% Top Soil 7,01 aA 

M2 = 50 % Arang Sekam  + 50% Top Soil 7,90 aA 

M3 = 50 % Pasir + 50% Top Soil 7,50 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % ( huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kotoran ayam 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan. Jumlah anakan 

terbanyak terdapat pada perlakuan P2 = 400 ml/plot yaitu 7,51 anakan dan jumlah 

anakan terendah didapat pada perlakuan P0 = Kontrol yaitu 6,58 anakan.   

 Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan beberapa media tanam 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah anakan. Jumlah Anakan 

terbanyak terdapat pada perlakuan M2 = 50 % Arang Sekam + 50% Top Soil yaitu 

7,90 anakan berbeda tidak nyata dengan M3 = 50 % Pasir + 50% Top Soil yaitu 

7,50 anakan berbeda tidak nyata dengan M1 = 50 % Cocopeat + 50% Top Soil 

yaitu 7,01 namun berbeda sangat nyata terhadap M0 = Top Soil 100% yaitu 5,67 

anakan. M3 berbeda tidak nyata dengan M2 dan M1 namun berbeda sangat nyata 

dengan M0.  M1 berbeda tidak nyata dengan M3 dan M2 namun berbeda sangat 

nyata dengan M0. M0 berbeda sangat nyata dengan dan M3, M2 dan M1. 
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Gambar 2. Diagram Hubungan Antara Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan 

Jumlah Anakan (anakan). 

Produksi Per Sampel (g) 

Data pengamatan produksi per sampel bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) akibat pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam dapat dilihat 

pada Lampiran 11 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 12. 

 Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian POC kotoran ayam berpengaruh tidak nyata pada produksi per sampel. 

Perlakuan beberapa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap produksi per 

sampel. Interaksi pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam 

berpengaruh tidak nyata pada produksi per sampel. 

 Hasil rataan produksi per sampel bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

akibat pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Produksi Per Sampel (g) Akibat Pemberian POC Kotoran Ayam 

dan Beberapa Media Tanam. 

Perlakuan Produksi Per Sampel (g) 

P = POC Kotoran Ayam 
 P0 = Tanpa perlakuan (Kontrol)      16,46 aA 

P1 = 200 ml/ plot      17,41 aA 

P2 = 400 ml/ plot   18,77 aA 

M = Media Tanam  

 M0 = Top Soil 100% 14,17 bB 

M1 = 50 % Cocopeat  + 50% Top Soil 17,53 aA 

M2 = 50 % Arang Sekam  + 50% Top Soil 19,74 aA 

M3 = 50 % Pasir + 50% Top Soil 18,75 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % ( huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kotoran ayam 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel. Produksi per 

sampel terbanyak terdapat pada perlakuan P2 = 400 ml/plot yaitu 18,77 g dan 

produksi per sampel terendah didapat pada perlakuan P0 = Kontrol yaitu 16,46 g.  

 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa media tanam 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi per sampel. Produksi 

per sampel terbanyak terdapat pada perlakuan M2 = 50 % Arang Sekam + 50% 

Top Soil yaitu 19,74 g berbeda tidak nyata dengan M3 = 50 % Pasir + 50% Top 

Soil yaitu 18,75 g berbeda tidak nyata dengan M1 = 50 % Cocopeat + 50% Top 

Soil yaitu 17,53 g namun berbeda sangat nyata terhadap M0 = Top Soil 100% 

yaitu 14,17 g. M3 berbeda tidak nyata dengan M2 dan M1 namun berbeda sangat 

nyata dengan M0.  M1 berbeda tidak nyata dengan M2 dan M3 namun berbeda 

sangat nyata dengan M0. M0 berbeda sangat nyata dengan M2, M3 dan M1.  
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Gambar 3. Diagram Hubungan Antara Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan 

Produksi Per Sampel (g). 

Produksi Per Plot (g) 

Data pengamatan produksi per plot bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) akibat pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam dapat dilihat 

pada Lampiran 13 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 14. 

 Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian POC kotoran ayam berpengaruh tidak nyata pada produksi per plot. 

Perlakuan beberapa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap produksi per 

plot. Interaksi pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam 

berpengaruh tidak nyata pada produksi per plot. 

 Hasil rataan produksi per plot bawang merah (Allium ascalonicum L.) akibat 

pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam dapat dilihat pada Tabel 

4. 
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Tabel 4. Rataan Produksi Per Plot (g) Akibat Pemberian POC Kotoran Ayam dan 

Beberapa Media Tanam. 

Perlakuan Produksi Per Plot (g) 

P = POC Kotoran Ayam 
 P0 = Tanpa perlakuan (Kontrol)     65,83 aA 

P1 = 200 ml/ plot    69,63 aA 

P2 = 400 ml/ plot    75,08 aA 

M = Media Tanam  

 M0 = Top Soil 100% 56,67 bB 

M1 = 50 % Cocopeat  + 50% Top Soil 70,11 aA 

M2 = 50 % Arang Sekam  + 50% Top Soil 78,96 aA 

M3 = 50 % Pasir + 50% Top Soil 75,00 aA 

 Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % ( huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC kotoran ayam 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot. Produksi per plot 

terbanyak terdapat pada perlakuan P2 = 400 ml/plot yaitu 75,08 g dan produksi per 

plot terendah didapat pada perlakuan P0 = Kontrol yaitu 65,83 g.  

 Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa media tanam 

memberikan pengaruh yang sangat nyata pada produksi per sampel. Produksi per 

sampel terbanyak terdapat pada perlakuan M2 = 50 % Arang Sekam + 50% Top 

Soil yaitu 78,96 g berbeda tidak nyata dengan M3 = 50 % Pasir + 50% Top Soil 

yaitu 75,00 g berbeda tidak nyata dengan M1 = 50 % Cocopeat + 50% Top Soil 

yaitu 70,11 g namun berbeda sangat nyata terhadap M0 = Top Soil 100% yaitu 

56,77 g. M3 berbeda tidak nyata dengan M2 dan M1 namun berbeda sangat nyata 

dengan M0.  M1 berbeda tidak nyata dengan M2 dan M3 namun berbeda sangat 

nyata dengan M0. M0 berbeda sangat nyata dengan M2, M3 dan M1.  
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Gambar 4. Diagram Hubungan Antara Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan 

Produksi Per Plot (g) 
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PEMBAHASAN 

Respon Penggunaan POC Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

POC kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, produksi per sampel (g) dan produksi 

per plot (g). Hal ini dikarenakan dosis yang digunakan masih tergolong belum 

tepat dan belum dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah. Damanik et al (2010), dosis pupuk dalam 

pemupukan harus tepat, artinya dosis tidak terlalu sedikit atau terlalu banyak yang 

dapat menyebabkan pemborosan atau dapat merusak akar tanaman. Jika dosis 

pupuk terlalu rendah maka tidak ada pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman 

sedangkan jika dosis terlalu tinggi dapat mengganggu kesetimbangan hara dan 

dapat meracuni akar tanaman. 

Pemberian pupuk organik cair kotoran ayam tidak berpengaruh nyata 

terhdap pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah. Hal ini dikarenakan 

pelepasan unsur hara dari pupuk organik cair memerlukan waktu lama sehingga 

nutrisi tidak tepat tersedia pada saat pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan 

Nurrohman et al (2013), yang menyatakan bahwa perbedaan sifat fisiologi 

tanaman terkait dengan rasio antar hara dalam larutan di sekitar perakaran 

tanaman, kebutuhan hara tanaman, serta kemampuan penyerapannya.  

Parameter produksi tanaman bawang merah tidak nyata dipengaruhi oleh 

pemberian POC kotoran ayam, namun pelakuan pemberian POC koyoran ayam 

400 ml/plot memberikan produksi yang lebih baik dibandingkan kontrol. Hal ini 
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dikarenakan pupuk organik cair memiliki kandungan hara yang mudah diserap 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Penggunaan pupuk organik dapat 

memperbaiki kesuburan tanah sekaligus menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman komoditas pertanian. Selain itu, pupuk organik cair kotoran ayam 

adalah salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas komoditas pertanian karena pupuk organik cair kotoran ayam 

mengandung unsur hara makro dan mikro esensial yang cukup tinggi seperti N 

(1,72%), P (1,82%), K (2,18%), Ca (9,23%) (Suryati, 2014). 

Respon Penggunaan Beberapa Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

beberapa media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, produksi per sampel (g) dan 

produksi per plot (g). Hal ini dikarenakan arang sekam mengandung sejumlah 

unsur hara yang dapat mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. Kusmarwiyah dan Erni (2011), salah satu bahan pembenah tanah yang 

dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah adalah 

arang sekam padi karena memiliki pH antara 7,5 – 9. Nilai pH yang tinggi pada 

arang sekam padi dapat digunakan untuk meningkatkan pH tanah. Peningkatan pH 

tanah diikuti dengan meningkatnya ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Selain 

itu, arang sekam padi mengandung SiO2 (52%), C (31%), K (0,03%), N (0,18%), 

P (0,08%), dan Ca (0,14%) (Oktaviani, 2017). 

Penggunaan media tanam 50 % Arang Sekam + 50% Top Soil 

menunjukkan pertumbuhan bawang merah terbaik dibandingkan dengan 
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perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan penambahan arang sekam bersifat 

menguntungkan karena dapat memperbaiki sifat fisik tanah menjadi lebih porous, 

hal ini memungkinkan akar untuk berkembang dengan baik dan menyerap unsur 

hara secara maksimal. Supriyanto dan Fiona (2010), arang sekam merupakan 

bahan pembenah tanah yang mampu memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya 

rehabilitasi lahan dan memperbaiki pertumbuhan tanaman.  

Arang sekam dapat meningkatkan pH tanah, dimana tanah pada keadaan 

netral akan memudahkan penyerapan unsur hara bagi tanaman. Penambahan arang 

sekam pada media tanam juga meningkatkan sistem aerasi (pertukaran udara) di 

zona perakaran tanaman. Arang sekam juga berfungsi meningkatkan cadangan air 

tanah dan terjadinya peningkatkan kadar pertukaran kalium (K) dan magnesium 

(Mg) (Oktaviani, 2017). Penelitian mengenai penambahan arang sekam ke dalam 

media tanam sebagai pembenah tanah dengan perbandingan 1:1 oleh Gustia 

(2013), menunjukkan hasil tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar 

daun, bobot basah, dan bobot konsumsi tertinggi pada tanaman sawi (Brassica 

juncea L.). 

Pemberian arang sekam pada media tumbuh tanaman bawang merah 

berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. Hal ini dikarenakan unsur 

hara yang terkandung pada arang sekam mampu mendukung pertumbuhan 

tanaman dengan baik sehingga diperoleh produksi yang lebih baik pula. Menurut 

Wasonowati (2010), menyatakan bahwa produksi tanaman yang lebih tinggi dapat 

diperoleh melalui pertumbuhan vegetatif yang optimal antara lain ketersediaan 

hara dan faktor tumbuh lainnya. Berdasarkan hasil analisis statistik pada data 
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pertumbuhan tanaman termasuk tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi per 

sampel sejalan hasilnya dengan produksi per plot.   

Media cocopeat hanya mampu memperbaiki sifat fisik tanah yaitu 

membuat media tumbuh memiliki aerase dan drainase yang lebih baik dalam 

mendukung perkembangan akar tanaman. C/N yang tinggi menyebabkan media 

cocopeat hanya mampu menyediakan unsur hara tersedia dengan jumlah yang 

lebih rendah (Sukarman, et al. 2012). 

Media pasir merupakan media yang sangat porous, mudah meloloskan 

nutrisi, aerasi dan drainasenya baik sehingga memudahkan pertumbuhan dan 

perkembangan akar. Partikel-partikel pasir mempunyai ukuran yang lebih besar 

dan luas permukaan yang kecil dibandingkan fraksi debu dan liat. Oleh karena itu, 

tidak banyak berfungsi dalam mengatur kimia tanah (Nindita, 2012). 

Top Soil mengandung bahan-bahan alami yang bersifat menyuburkan 

tanah, seperti dedaunan, ranting- ranting kayu yang telah mati. Satu inci top soil 

mengambil masa ribuan tahun untuk terbentuknya. Selain terbentuk karena 

campuran bahan- bahan organik, bahan utama yang menyusun top soil hingga 

menjadi tanah adalah bebatuan. Media top soil akan terjadi pemadatan seiring 

dengan penyiraman yang dilakuakan setip hari sehingga menyebabkan akar sulit 

berkembang, akar yang sulit berkembang akan mempengaruhi penyerapan hara 

pada tanaman (Siahaan, et al. 2017). 

Interaksi Penggunaan POC Kotoran Ayam dan Beberapa Media Tanam 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah  

(Allium ascalonicum L.) 

 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

POC kotoran ayam dan beberapa media tanam terhadap pertumbuhan dan 
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produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, 

produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g). Hal ini dikarenakan banyak 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Sesuai dengan Sinha 

et al (2010) yang menyatakan bahwa kelas kualitas yang dihasilkan oleh tanaman 

dipengaruhi oleh kombinasi antara potensi genetik, iklim dan cara budidaya.  

Respon interaksi pemberian pupuk kotoran ayam dan beberapa media 

tanam tidak berpengaruh nyata terhadap produksi umbi bawang merah. Hal ini 

dikarenakan POC kotoran ayam dan beberapa media tanam yang digunakan hanya 

mengandung kadar N dan P yang tinggi, sedangkan hara yang sangat dibutuhkan 

dalam proses produksi umbi bawang merah adalah kalium (K). Hal ini sesuai 

dengan Ispandi (2009) yang menyatakan bahwa hara K sangat diperlukan dalam 

pembentukan, pembesaran dan pemanjangan umbi.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Perlakuan pemberian POC kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah anakan, produksi per sampel dan produksi per 

plot. 

Perlakuan beberapa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah anakan, produksi per sampel dan produksi per 

plot. 

Interaksi antara pemberian POC kotoran ayam dan beberapa media tanam 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan POC kotoran ayam 

dan beberapa media tanam pada budidaya bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

dengan dosis yang lebih tinggi dari penelitian ini.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan penelitian di lapangan 
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Keterangan:  

 

Ukuran Polybag  : 9 x 25 cm 

Jumlah Tanaman Per Plot : 4 tanaman 

Jumlah Tanaman Sampel  : 4 tanaman 

Jarak Antar Plot  : 10 cm 

Jarak Antar Polybag  : 5 cm 

Jarak Antar Ulangan   : 30 cm 
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Lampiran 2 : Skema Susunan Polybag 
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Lampiran 3. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

P0  

M0 7.54 7.45 8.01 23.00 7.67 

M1 8.34 7.98 8.32 24.64 8.21 

M2 9.12 9.43 8.87 27.42 9.14 

M3 8.43 8.12 8.16 24.71 8.24 

P1 

M0 7.87 8.43 7.52 23.82 7.94 

M1 8.15 8.14 7.49 23.78 7.93 

M2 8.89 8.67 9.50 27.06 9.02 

M3 8.89 9.10 8.56 26.55 8.85 

P2 

M0 7.32 8.12 7.98 23.42 7.81 

M1 8.10 9.76 9.10 26.96 8.99 

M2 9.34 8.06 8.43 25.83 8.61 

M3 8.23 8.30 8.65 25.18 8.39 

Total   100.22 101.56 100.59 302.37   

Rataan   8.35 8.46 8.38   8.40 

 

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 11 8.73 0.79 4.01 ** 2.26 3.18 

Ulangan 2 0.08 0.04 0.20 tn 3.44 5.72 

P 2 0.13 0.07 0.33 tn 3.44 5.72 

M 3 5.74 1.91 9.67 ** 3.05 4.82 

P x M 6 2.86 0.48 2.41 tn 2.55 3.76 

Galat 22 4.35 0.20 
    

Total 35 13.16           

      

KK 5.30% 
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Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

P0  

M0 14.64 14.55 15.11 44.30 14.77 

M1 15.44 15.08 15.42 45.94 15.31 

M2 16.22 16.53 15.97 48.72 16.24 

M3 15.53 15.22 15.26 46.01 15.34 

P1 

M0 14.97 15.53 14.62 45.12 15.04 

M1 15.25 15.24 14.59 45.08 15.03 

M2 15.99 15.77 16.60 48.36 16.12 

M3 15.99 16.20 15.66 47.85 15.95 

P2 

M0 14.42 15.22 15.08 44.72 14.91 

M1 15.20 16.86 16.20 48.26 16.09 

M2 16.44 15.16 15.53 47.13 15.71 

M3 15.33 15.40 15.75 46.48 15.49 

Total   185.42 186.76 185.79 557.97   

Rataan   15.45 15.56 15.48   15.50 

 

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 11 8.73 0.79 4.01 ** 2.26 3.18 

Ulangan 2 0.08 0.04 0.20 tn 3.44 5.72 

P 2 0.13 0.07 0.33 tn 3.44 5.72 

M 3 5.74 1.91 9.67 ** 3.05 4.82 

P x M 6 2.86 0.48 2.41 tn 2.55 3.76 

Galat 22 4.35 0.20 
    

Total 35 13.16           

      

KK 2.87% 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

P0  

M0 21.74 21.65 22.21 65.60 21.87 

M1 22.54 22.18 22.52 67.24 22.41 

M2 23.32 23.63 23.07 70.02 23.34 

M3 22.63 22.32 22.36 67.31 22.44 

P1 

M0 22.07 22.63 21.72 66.42 22.14 

M1 22.35 22.34 21.69 66.38 22.13 

M2 23.09 22.87 23.70 69.66 23.22 

M3 23.09 23.30 22.76 69.15 23.05 

P2 

M0 21.52 22.32 22.18 66.02 22.01 

M1 22.30 23.96 23.30 69.56 23.19 

M2 23.54 22.26 22.63 68.43 22.81 

M3 22.43 22.50 22.85 67.78 22.59 

Total   270.62 271.96 270.99 813.57   

Rataan   22.55 22.66 22.58   22.60 

 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 11 8.73 0.79 4.01 ** 2.26 3.18 

Ulangan 2 0.08 0.04 0.20 tn 3.44 5.72 

P 2 0.13 0.07 0.33 tn 3.44 5.72 

M 3 5.74 1.91 9.67 ** 3.05 4.82 

P x M 6 2.86 0.48 2.41 tn 2.55 3.76 

Galat 22 4.35 0.20 
    

Total 35 13.16           

      

KK 1.97% 
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Lampiran 9. Data Pengamatan Jumlah Anakan (anakan)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

P0  

M0 5.00 6.00 6.50 17.50 5.83 

M1 6.00 7.50 8.00 21.50 7.17 

M2 6.00 5.00 6.00 17.00 5.67 

M3 8.00 7.00 8.00 23.00 7.67 

P1 

M0 6.00 5.00 5.00 16.00 5.33 

M1 7.00 6.00 4.00 17.00 5.67 

M2 8.00 7.00 9.50 24.50 8.17 

M3 8.00 9.50 8.56 26.06 8.69 

P2 

M0 6.50 6.00 5.00 17.50 5.83 

M1 8.10 7.00 9.50 24.60 8.20 

M2 10.00 9.00 7.00 26.00 8.67 

M3 5.00 7.00 10.00 22.00 7.33 

Total   83.60 82.00 87.06 252.66   

Rataan   6.97 6.83 7.26   7.02 

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan (anakan) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 11 54.18 4.93 3.11 * 2.26 3.18 

Ulangan 2 1.11 0.56 0.35 tn 3.44 5.72 

P 2 5.19 2.59 1.64 tn 3.44 5.72 

M 3 25.46 8.49 5.36 ** 3.05 4.82 

P x M 6 23.53 3.92 2.48 tn 2.55 3.76 

Galat 22 34.84 1.58 
    

Total 35 90.13           

      

KK 17.93% 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Produksi Per Sampel (g)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

P0  

M0 12.50 15.00 16.25 43.75 14.58 

M1 15.00 18.75 20.00 53.75 17.92 

M2 15.00 12.50 15.00 42.50 14.17 

M3 20.00 17.50 20.00 57.50 19.17 

P1 

M0 15.00 12.50 12.50 40.00 13.33 

M1 17.50 15.00 10.00 42.50 14.17 

M2 20.00 17.50 23.75 61.25 20.42 

M3 20.00 23.75 21.40 65.15 21.72 

P2 

M0 16.25 15.00 12.50 43.75 14.58 

M1 20.25 17.50 23.75 61.50 20.50 

M2 25.00 22.50 17.50 65.00 21.67 

M3 12.50 17.50 25.00 55.00 18.33 

Total   209.00 205.00 217.65 631.65   

Rataan   17.42 17.08 18.14   17.55 

 

 

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Produksi Per Sampel (g) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 11 338.60 30.78 3.11 * 2.26 3.18 

Ulangan 2 6.97 3.48 0.35 tn 3.44 5.72 

P 2 32.43 16.21 1.64 tn 3.44 5.72 

M 3 159.11 53.04 5.36 ** 3.05 4.82 

P x M 6 147.06 24.51 2.48 tn 2.55 3.76 

Galat 22 217.76 9.90 
    

Total 35 563.32           

      

KK 17.93% 
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Lampiran 13. Data Pengamatan Produksi Per Plot (g)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

P0  

M0 50.00 60.00 65.00 175.00 58.33 

M1 60.00 75.00 80.00 215.00 71.67 

M2 60.00 50.00 60.00 170.00 56.67 

M3 80.00 70.00 80.00 230.00 76.67 

P1 

M0 60.00 50.00 50.00 160.00 53.33 

M1 70.00 60.00 40.00 170.00 56.67 

M2 80.00 70.00 95.00 245.00 81.67 

M3 80.00 95.00 85.60 260.60 86.87 

P2 

M0 65.00 60.00 50.00 175.00 58.33 

M1 81.00 70.00 95.00 246.00 82.00 

M2 100.00 90.00 70.00 260.00 86.67 

M3 50.00 70.00 100.00 220.00 73.33 

Total   836.00 820.00 870.60 2526.60   

Rataan   69.67 68.33 72.55   70.18 

 

 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Produksi Per Plot (g) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 11 5417.58 492.51 3.11 * 2.26 3.18 

Ulangan 2 111.49 55.74 0.35 tn 3.44 5.72 

P 2 518.82 259.41 1.64 tn 3.44 5.72 

M 3 2545.72 848.57 5.36 ** 3.05 4.82 

P x M 6 2353.04 392.17 2.48 tn 2.55 3.76 

Galat 22 3484.09 158.37 
    

Total 35 9013.15           

      

KK 17.93% 
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Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes 

 

Asal     : lokal Brebes 

Umur      : mulai berbunga 50 hari, panen (60%                         

                                                              batang melemas) 60 hari 

Tinggi tanaman   : 34,5 cm (25 - 44 cm)  

Kemampuan berbunga (alami) : agak sukar 

Banyak anakan   : 7-12 umbi per rumpun 

Bentuk daun     : silindris, berlubang  

Warna daun    : hijau 

Banyak daun    : 15-50 helai  

Bentuk bunga    : seperti paying 

Warna bunga     : putih  

Banyak buah / tangkai   : 60 - 100 (83)  

Banyak bunga / tangkai  : 100 -160 (143)  

Banyak tangkai bunga / rumpun : 2 - 4  

Bentuk biji    : bulat, gepeng, berkeriput  

Warna biji    : hitam  

Bentuk umbi     : lonjong, bercincin kecil pada leher cakram 

Warna umbi     : merah muda  

Produk siumbi    : 9,9 ton per hektar umbi kering 

Susut bobot umbi (basah-kering) : 21,4%  

Ketahanan terhadap penyakit  : cukup tahan terhadap penyakit busuk umbi       

                                                              (Botrytis allii) 

 Kepekaan terhadap penyakit  : Peka terhadap busuk ujung daun     

                                                              (Phytopthoraporri) 

Keterangan    : baik untuk dataran rendah  

Peneliti     : Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan  

  Nasran Horizon Arbain (Putrasamedja dan     

 Suwandi, 1996) 
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Pembuatan Pupuk Organik Cair Kotoran Ayam 

Cara pembuatan pupuk organik cair kotoran ayam ialah sebagai berikut : 

wadah yang disiapkan berupa tong plastik, dalam proses pembuatan pupuk 

organik cair kotoran ayam sebanyak 5 kg ditambahkan gula merah sebanyak 500 

gram  dan EM4 sebanyak 0,5 liter, setelah itu semua bahan dicampurkan dan 

dimasukkan kedalam tong plastik dan ditmbahkan air sebanyak 10 liter. 

Dilakukan pengadukan pada tong plastik yang sudah berisi bahan- bahan tersebut 

setiap minggu. Proses pembuatan pupuk organik cair dikatakan sempurna apabila 

larutan tersebut berbau harum. 
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